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ABSTRAK

Perkembangan yang terjadi pada dunia bisnis saat ini, memacu perusahaan untuk terus melakukan
perbaikan dan meningkatkan kinerjanya. Perbaikan yang berkesinambungan merupakan suatu
langkah yang harus dilakukan perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya di dunia industri.
Perkembangan yang terjadi pada dunia bisnis saat ini, memacu perusahaan untuk terus melakukan
perbaikan dan meningkatkan kinerjanya. Perbaikan yang berkesinambungan merupakan suatu
langkah yang harus dilakukan perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya di dunia industri.
Salah satunya yaitu Ardina batik yang telah berhasil memasarkan banyak produknya dalam
penjualan, produk yang di pasarkan telah menjangkau beberapa wilayah di Indonesia, seperti
provinsi Papua, bahkan sampai ke luar negeri, yaitu Malaysia. Selain mempunyai galeri batik yang
berada dikota Medan Batik Ardhina juga bekerja sama dengan sekolah ekspor melalui aplikasi
bhinneka. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan metode penelitian
kuantitatif dan metode penelitian kualitatif, Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditelapkan. Metodologi
penelitian berkaitan dengan prosedur, alat, dan metode yang digunakan dalam penelitian. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian pengolahan peramalan ini yaitu pada penjulalan Kemeja Batik
Pria Model Batak Toba pada Januari 2023 — Desember 2023. Berdasarkan permasalahan ini dapat
ditentukan bahwa pengolahan peramalan yang terbaik dilakulkan dengan metode Linier
Programming. Tabel 4.18 merupakan hasil peramalan penjulalan Kemeja Batik Pria Model Batak
Toba pada Januari 2023 — Desember 2023 dengan menggunakan metode Linier Programming yang
memiliki nilai eror sebesar 35,93%.

Kata Kunci : Produk, Penjualan, Inventory, Peramalan, Perencanaan.

(2024), 2 (3): 370-385

PENDAHULUAN

Home industri (Perusahaan Kecil) di Indonesia saat ini semakin berkembang setiap
tahunnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa home industri memegang peranan penting dalam
perekonomian, karena kinerjanya yang dimiliki home industri pada umumnya lebih baik
dalam hal menghasilkan tenaga kerja yang produktif. Perkembangan home industri di
Indonesia berdasarkan jumlah PDB (Produk Domestik Bruto) dari Tahun 2020-2022.

Industri tekstil dan garmen merupakan sektor manufaktur dengan pertumbuhan
tertinggi pada triwulan Il Tahun 2019 sebesar 15,08%. Kinerja tersebut melampaui
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,02% pada periode yang sama. Data Badan Pusat Statistik
(EPS) pun menunjukkan, produksi industri manufaktur besar dan sedang (IBS) pada
kuartal 1/2019 naik 4,45% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Kenaikan produksi
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IBS tersebut ditopang oleh produksi sektor industri pakaian jadi yang meroket hingga
29,19% karena melimpahnya order terutama dari pasar ekspor. Direktur Industri Tekstil,
Kulit, dan Alas Kaki Kementerian Perindustrian (Kemenperin) Muhdori mengatakan
pertumbuhan tinggi yang ter jadi pada industri tekstil dan produk tekstil (TPT) disebabkan
ada investasi yang cukup besar di sektor hulu, khususnya produsen rayon. Selain itu
industri tekstil juga sangat berkembang pesat pada perdagangan bebas di era globalisasi
saat ini.

Guna meningkatkan performa dalam industri kreatif, aktor-aktor terlibat perlu
meningkatkan kapasitas inovasi melalui inovasi produk dan inovasi proses, dengan
menghasilkan produk-produk unggulan yang inovatif serta memimpin dalam inovasi
proses dengan memanfaatkan teknologi terbaru (Ahman et al., 2020). Penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun semua UKM memiliki kompetensi pemasaran yang cukup
kuat, tingkat inovasi pemasaran masih harus ditingkatkan. Oleh karena itu, UKM harus
berfokus pada meningkatkan inovasi pemasaran mereka guna mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (Rijal et al., 2023)

Salah satu contoh keberagaman suku etnis di Sumatera Utara adalah suku melayu dan
berbagai suku batak yang di antaranya adalah: Suku Batak Karo, Batak Simalungun, Batak
Pakpak Dairi, Batak Mandailing, dan Batak Toba. Pengerajin batik mengalami
perkembangan hampir di setiap kota di Indonesia mempunyai home industry tentang batik,
beragam corak ragam hias budaya daerah menjadi icon tersendiri. Salah satunya yang ada
di Medan, yaitu Pengerajin Ardhina Batik Medan, yang beralamat di JI. Bersama Gg.
Musyawarah No 2 Medan Tembung.Bapak R. Edy Gunawan selaku pemilik home industry
mendirikan usahanya sejak Tahun 2010. Batik sudah lama dikenal sebagai warisan budaya
Nusantara. Selama berabad-abad, dunia mengenal batik berasal dari Indonesia.

Produk Baju Kemeja Batik pria corak Batak Toba merupakan salah satu produk Best
seller yang berfluktuatif namun cenderung meningkat. Baju kemeja batik corak Batak Toba
ini memilliki harga yang dapat dijangkau oleh konsumen dengan menggunakan bahan kain
katun popelin yang memiliki tekstur yang halus dan mudah menyerap keringat sehingga
nyaman pada saat menggunakannya. Dalam membeli baju batik kemeja, penilaian
konsumen terhadap suatu produk tidak terbatas dengan harga dan kualitas saja, tetapi juga
ketersediaan produk. Jika kualitas dan harga sudah sesuai, sedangakan mcorak yang
diinginkan tidak tersedia konsumen akan beralih untuk mencari produk di toko lain.

Tabel 1. 1 Data Penjualan Produk

Bulan

Baju

Kemeja Wanita (pcs) Kemeja Pria (pcs)
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Corak Corak | Corak Corak Corak Corak Corak | Corak Corak Corak
Corak Batak | Batik Batak | Corak Batak | Batik Batak | Corak
Batak . Batak Batak | ~. Batak
Melayu Sima | Manda Pakpak | Melayu Sima | Manda Pakpak | Melayu | -
Toba . Karo g Toba . Karo =
lunggu| liang Dairi lunggu| liang Dairi
Jan 30 45 23 14 15 22 43 57 24 15 25 23 35
Feb 31 25 38 24 18 15 28 37 38 15 29 19 39
Mar 22 20 17 29 22 20 38 45 22 20 33 20 23
Apr 20 19 28 20 24 29 28 20 20 29 20 11 20
Mei 33 29 20 11 23 23 24 38 13 23 39 23 37
Jun 28 28 25 23 15 38 30 47 25 19 28 17 28
Jul 27 38 37 37 17 26 27 65 17 38 16 27 17
Ags 14 25 39 25 27 18 23 55 24 25 18 28 27
Sep 27 39 23 26 34 19 36 73 19 27 29 15 16
Okt 32 28 26 18 25 21 28 59 20 21 21 19 28
Nov 17 18 24 22 27 23 19 68 27 13 19 28 18
Des 29 24 38 27 29 24 22 80 19 25 24 18 44

Tabel 1.2 merupakan jumlah permintaan pada baju batik corak Batak Toba bulan
Januari 2022- Desember 2022.

Tabel 1. 2 Permintaan Baju Batik Batak Toba Tahun 2022

Data Permintaan Baju Batik Kemeja Corak Batak

Toba

Bulan Permintaan / Pcs
Januari 50
Februari 25
Maret 20
April 33
Mei 29
Juni 28
Juli 58
Agustus 25
September 49
Oktober 37
November 28
Desember 14

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa dalam bulan Januari, April, Juli, September, Oktober,
November permintaan tidak dapat terpenuhi sepenuhnya oleh perusahaan.
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Tabel 1. 3 Data Permintaan Tidak Terpenuhi

Data Permintaan Baju Batik Kemeja
Corak Batak Toba Tidak Terpenuhi

Bulan Permintaan yang tidak
terpemuhi/ Pcs

Januari 5
Februari 0
Maret 0
April 14
Mei 0
Juni 0
Juli 20
Agustus 0
September 10
Oktober 9
November 10
Desember 0

Kondisi yang terjadi menuntut perusahaan dalam pemenuhan permintaan konsumen
dengan tersedianya produk. Namun terkadang, ketersediaan produk tidak dapat dipenuhi
oleh perusahaan karena disebabkan oleh beberapa faktor seperti tidak tersedianya bahan
baku yang mengakibatkan kegiatan produksi tertunda, Kurangnya tenaga kerja penjahit
sehingga waktu pengerjaan melebihi target waktu yang telah di tetapkan, dan belum ada
jadwal produksi yang tetap.

Pada kasus ini saya menggunakan Fishbone Diagram dimana diagram tulang ikan atau
fishbone diagram adalah salah satu metode untuk menganalisa penyebab dari sebuah
masalah atau kondisi. Berikut adalah Fishbone Diagram dari permasalahan yang ditemui
pada Batik Ardhina Medan.

Dari permasalahan pada perusahaan ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan batik
ardhina medan perlu melakukan peramalan penjualan untuk menentukan jumlah bahan
baku yang akan di gunakan untuk kedepannya tujuannya agar perusahaan batik ardhina
dapat memenuhi permintaan pelanggan. Selain itu permasalahan yang ada dalam
perusahaan batik ardhina medan terkait dengan persediaan logistik dari perusahaannya.
Persediaan logistik merupakan salah satu alur proses dalam menghasilkan salah satu
produk baju.

1. LITERATURE REVIEW
2.1 Logistik

Logistik memiliki peranan penting dalam sebuah perusahaan untuk mengelola peranan
strategis dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut Mauleny et al (2020), logistik adalah
proses pengelolaan, pengangkutan dan hingga penyimpanan yang dimulai dari pemasok
dan akan diteruskan hingga konsumen. Logistik juga dapat didefinisikan sebagai proses
pemindahan, pengelolaan, dan penyimpanan barang dari tahap pengiriman ke pelanggan
akhir, semuanya dikelola dalam rantai pasokan.

Menurut The Council of Logistics Management (2008), logistics management adalah
rangkaian proses rantai pasokan yang meliputi perencanaan, pengimplementasian,
pengelolaan dan penyimpanan barang dan jasa, hingga mengatur aliran informasi terkait
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efisiensi dan efektivitas aliran untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.
Sedangkan menurut Coyle et al (2003), logistik merupakan salah satu cara untuk
membedakan antara hal-hal yang menjadi keinginan atau menjadi kebutuhan dari
konsumen. Berdasarkan hal tersebut maka pelaku rantai pasokan harus menyiapkan
berbagai hal mulai dari bahan baku hingga aliran informasi untuk dapat menjadi kualitas
layanan yang berkualitas dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan tepat waktu
dan tepat guna.

2.2 Manajemen Operasi

Manajemen Operasi terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan operasi. Istilah operasi
diartikan sebagai kumpulan dari seluruh kegiatan yang berhubungan dengan produksi
barang dan jasa. Kata produksi diartikan sebagai proses konversi dari sumber-sumber yang
dimiliki perusahaan untuk menjadi output. Istilah manajemen diartikan sebagai
pengelolaan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian,
dan pengendalian. Dari penjabaran ini, maka manajemen operasi diartikan sebagai
pengelolaan (perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan
pengendalian) semua kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan barang dan jasa
(Heizer & Render, 2011).

Manajemen operasi merupakan kegiatan yang mengatur dan mengkoordinasikan
penggunaan sumber-sumber daya secara efektif dan efisien untuk menciptakan dan
menambah kegunaan dari suatu barang atau jasa (Assauri, 2008).

2.3 Peramalan

Peramalan adalah suatu seni dan ilmu pengetahuan dalm memprediksi peristiwa pada
masa yang akan datang. Peramalan akan melibatkan mengambil data historis dan
memproyeksikan mereka ke masa yang akan datang dengan menggunakan model
matematika (Heizer & Render, 2011). Peramalan merupapakan suatu usaha untuk melihat
situasi dan kondisi pada masa yang akan datang dengan cara memperkirakan pengaruh
situasi dan kondisi pada masa yang akan datang (Ginting, 2007).

Tujuan utama dari peramalan adalah meramalkan permintaan dari item- item
independent demand di masa yang akan datang (Gaspersz, 2001). Tujuan lain dari
peramalan yaitu untuk mendapatkan ramalan yang dapat meminimumkan kesalahan
maternal dan dapat diukur dengan mean absolute percent error (Subagyo, 1999).

2.4 Sistem Produksi

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna pada
suatu benda atau menciptakan sebuah benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam
memenuhi kebutuhan. Produksi tidak terbatas pada pembuatannya saja tetapi juga
penyimpanan, distribusi, pengangkutan, pengeceran, dan pengemasan kembali atau yang
lainnya (Miller & Meiners E, 2000). Proses secara kontinu sepanjang waktu yang berulang-
ulang dengan efisien menghasilkan output yang memenuhi spesifikasi desain yang telah
ditetapkan berdasarkan keinginan pasar (Heizer dan Render, 2015).

Sistem produksi adalah kumpulan dari sub sistem yang saling berinteraksi dengan
tujuan mentransformasikan input produksi menjadi output produksi. Input produksi berupa
bahan baku, mesin, tenaga kerja, modal, dan informasi. Output produksi merupakan produk
yang dihasilkan berikut sampingannya seperti limbah, informasi, dan sebagainya (Assauri,
2008).
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2.5 Persediaan

Persediaan merupakan bahan baku atau barang yang disimpan pada suatu tempat.
Penyimpanan dari persediaan ini biasanya akan digunakan untuk memenuhi tujuan
tertentu, misalnya untuk digunakan pada proses produksi atau perakitan, untuk dijual
kembali, ataupun untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat
berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang masih dalam proses, barang jadi ataupun
suku cadang. Tidak ada perusahaan yang beroperasi tanpa persediaan, meskipun sebenarnya
persediaan hanyalah suatu sumber dana yang menganggur, karena sebelum persediaan
digunakan berarti dana yang terikat di dalamnya tidak dapat digunakan untuk keperluan
lain (Herjanto, 2015).

2.6 Bahan Baku

Bahan baku adalah bahan-bahan yang digunakan untuk membuat produk jadi.
Pengertian secara umum dari istilah bahan mentah yaitu sebuah bahan dasar yang bisa
berasal dari berbagai tempa, dimana bahan tersebut dapat digunakan untuk diolah dengan
proses tertentu menjadi bentuk lain yang berbeda wujud dari bentuk aslinya. Sedangkan
pengertian secara umum mengenai bahan baku merupakan bahan mentah yang menjadi
dasar pembuatan suatu produk dimana bahan tersebut dapat diolah melalui proses tertentu
untuk dijadikan wujud yang lain.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian berkaitan dengan prosedur, alat, dan metode yang digunakan
dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan agar penelitian ini
sitematis dan terarah pada tujuan yang akan dicapai. Tahapan penelitian digambarkan
dalam bentuk diagram alir agar mudah dipahami, dapat dilihat pada gambar di bawah ini
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2.7 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Batik Adriana

Penentuan peramalan pada masa yang akan datang, mengacu pada data historis
permintaan produk. Tabel 4.1 dibawah ini merupakan data historis permintaan pada bulan

Januari 2022 — Desember 2022.

Bulan

Permintaan / Pcs

Januari

50

Februari

25

Maret

20

April

33

Mei

29

Juni

28

Juli

58

Agustus

25

September

49

Oktober

37

November

28

Desember

14

Dalam memproduksi Kemeja Batik Pria Corak Batak Toba membutuhkan beberapa
material. Material atau bahan baku tersebut disusun dalam bentuk diagram sebagai berikut

Kemeja Batik
Jumlah : 1 Buah

Kain Batik Katun
Poplin
Jumlah : 0.35 kg

Kain Staplek
Jumlah : 0.05 kg

Benang Wolsum
Jumlah : 25 Yard

Benang Jahit
Jumlah : 150 Yard

Kancing
Jumlah : 8 buah

Label
Jumlah : 1 buah

Secara keseluruhan terdapat enam bahan baku dalam pembuatan kemeja batik pria
corak batak toba. Detail mengenai kebutuhan bahan baku dapat dilihat dalam tabel dibawah

ni:

Bahan Baku Jumlah Satuan Ket Level BOM
Kemeja Batik 1 pcs Buat 0
Kain Batik Katun 0,35 kg Beli 1

Polpin
Benang Wolsum 25 yard Beli 1
Benang Jahit 150 yard Beli 1
Kain Staplek Hard 0,05 kg Beli 1
Kancing 8 pcs Beli 1
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Label 1 pcs Beli 1

Berikut merupakan biaya simpan

Material Biaya (Rp)
Kemeja Batik Rp. 3.500 / pcs
Kain Batik Katun Polpin Rp. 8.100 / kg
Kain Staplek Hard Rp. 8.100 / kg
Benang Wolsum Rp. 8,3/ yard
Benang Jahit Rp. 8,3/ yard
Kancing Rp. 27,5/ pcs
Label Rp. 27,5/ pcs

3.2 Peramalan Penjualan Bulan Januari 2023 — Desember 2023
Peramalan Pemintaan pada masa yang akan datang mengacu pada data historis
penjualan, maka dilakukan beberapa langkah sebelum akhirnya menetapkan hasil
peramalan. Berikut ini langkah — langkah dalam membuat peramalan:
1. Menetapkan tujuan peramalan
Tujuan peramalan dalam penelitian ini yaitu meramalkan permintaan penjualan pada 1
Tahun yang akan datang (Januari 2023 — Desember 2023).
2. Memilih unsur apa yang akan diramal
Unsur yang akan diramal dalam pengolahab data ini yaitu produk baju batik kemeja corak
Batak Toba.
3. Memilih tipe model peramalan
Untuk menentukan tipe modal peramalan dalam penelitian ini digunakan tiga metode
peramalan untuk menentukan penjualan di tahun 2023. Metode peramalan yang digunakan
yaitu :
a.  Exponential Smoothing
Exponential Smoothing dipilih karena banyak mengurangi masalah penyimpanan
data, sehingga tidak perlu lagi menyimpan semua data historis atau sebagian hanya
pengamatan terakhir, ramalan terakhir, dan suatu nilai konstanta yang harus
disimpan.
Peramalan metode yang pertama yaitu menggunakan metode Exponential Smothing
dengan Solver Micosoft Excel. Dimulai dari perhitungan konstanta a secara acak,
dalam penelitian ini ditentukan nilai acak o yaitu 0,1.
Selanjutnya yaitu menghitung peramalan dari data dengan rumus sebagai berikut :
Ft=F_1+a(De—y — Fro1)
Ft = Peramalan periode sekarang
F;_, = Peramalan periode sebelumnya
a = nilai konstanta
D,_, = Data sebenarnya periode sebelumnya
Contoh perhitungan pada period ke 3 :
Ft= F 1t a (D1 — Fi-1)
Ft =50 + 0,1 (25-50)
Ft=475
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b. Moving Average

Peramalan selanjutnya yaitu metode Moving Average. Moving Average
digunakan karena peramalan digunakan dalam beberapa periode tertentu yang

bergerak seiring dengan peramalannya.

Perhitungan ini dilakukan dengan cara melihat rata — rata dari data awal
beberapa periode yang ditentukan. Hal yang pertama yang ditentukan yaitu berapa
periode yang akan menjadi perhitungan rata — rata. Dalam penelititan ini dilakukan
pemilihan 3 periode untuk menjadi rata -rata. Contoh perhitungan untuk peralaman

periode 4 yaitu :
Ft = Dt+D¢t—14Ds_,

n
Untuk n disini ditentukaan 3
Ft — 50+25+20

3
Ft = 31,66
c. Linier Programming

Peramalan yang terakhir menggunakan Linier Programming. Peramalan ini

menggunakan rumus :

Y =a+ bx
a= EVEXH-ENEXY)
nyx2-(x x)*
_nXXY-QXx)QY)
T onyxz-gx°

Dari ketiga metode tersebut akan dilihat perbandingan error setiap peramalannya
untuk digunakan meramal satu tahun kedepan. Error dapat dilihat dari nilai MPE terkecil.
Semakin kecil nilai eror maka semakin baik peramalan tersebut. Berikut merupakan

kesimpulan dari ketiga metode tersebut:

Metode MAD MSE MAPE
Exponentian Smoothing 13,59 265,16 46,75
Moving Average 202,56 10,93 40,60
Linier Programing 155,80 10,42 35,93

Dapat dilihat dari tabel tersebut nilai MAPE terkecil yaitu dengan metode Linier
Programming. Maka selanjutnya diramalkan setahun kedepan dengan metode Linier

Programming, dengan rumus Y = a + bx

Bulan

Jumlah

13

30

14

29

15

28

16

28

17

27

18

27

19

26

20

26

21

25
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22 25
23 24
24 24
Total 319

3.3 Perhitungan Lot Of Lot

Pada bagian ini menjelaskan tentang perhitungan rencana kebutuhan bahan baku
dengan menggunakan Lot for Lot (LOL). Dimulai dari perhitungan untuk merencanakan
kebutuhan Baju Batik, dalam BOM berada pada level 0. Selanjutnya dihitung masing —
masing materialnya yang ada di level bawahnya yaitu level 1.

Perhitungan Lot for Lot yaitu perhitungan dimana ketika stok atau persediaan habis
maka akan dilakukan pemesanan sesuai dengan jumlah kebutuhan yang dibutuhkan pada
bulan tersebut. Perhitungan itu dilakukan sampai akhir periode satu tahun.

Untuk perhitungan material level selanjutnya yaitu level 1, jumlah permintaanya
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada pada level 0. Selanjutnya dikalikan dengan jumlah
kebutuhan material dalam satu level tersebut. Berikut merupakan perhitungannya:

Material Total Biaya (Rp)
Kain Batik 616.000
Kain Staplex 616.000
Benang Wol 462.000
Benang Jahit 462.000
Kancing 462.000
Label 462.000
Total LFL 3.080.000

3.4 Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)

Pada bagian ini menjelaskan tentang perhitungan rencana kebutuhan bahan baku
dengan menggunakan Economic Order Quantity (EOQ). Dimulai dari perhitungan untuk
merencanakan kebutuhan Baju Batik, dalam BOM berada pada level 0. Selanjutnya
dihitung masing — masing materialnya yang ada di level bawahnya yaitu level 1.

Perhitungan Economic Order Quantity yaitu perhitungan dimana ketika stok atau
persediaan habis maka akan dilakukan pemesanan sesuai dengan nilai EOQ / nilai yang
paling ekonomis dalam sekali pemesanan. Untuk mengetahui jumlah pesanan yang
ekonomis dalam satu kali pesan. Rumus yang digunakan dalam perhitungan adalah sebagai
berikut:

EOQ* = /2;;5

D = Rata — rata permintan

S = Biaya pemesanan

H = Biaya simpan di gudang

EOQ pada kemeja batik pria corak batak yaitu :

EOQ* = /@ = /w 29
H 3.500

Material Total Biaya (Rp)
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Kain Batik 1.150.785
Kain Staplex 421.235
Benang Wol 245.295,9
Benang Jahit 572.282,4
Kancing 245.680
Label 133.802,5
Total EOQ 2.769.080,8

3.5 Perhitungan Periodic Order Quantity (POQ)

Dalam Pada bagian ini menjelaskan tentang perhitungan rencana kebutuhan bahan
baku dengan menggunakan Period Order Quantity (POQ). Dimulai dari perhitungan untuk
merencanakan kebutuhan Baju Batik, dalam BOM berada pada level 0. Selanjutnya
dihitung masing — masing materialnya yang ada di level bawahnya yaitu level 1.

Perhitungan Period Order Quantity yaitu perhitungan dimana ketika stok atau
persediaan habis maka akan dilakukan pemesanan sesuai dengan jumlah periode POQ.
Untuk mengetahui nilai POQ yang digunakan dalam perhitungan adalah sebagai berikut:

POQ = o

rata—-rata permintaan

EOQ = Nilai EOQ

POQ pada kemeja batik pria corak batak yaitu :
— E0Q

POQ - rata-rata permintaan

= 29 =1

27

Material Total Biaya (Rp)
Kain Batik 616.000
Kain Staplex 330.110
Benang Wol 206.925
Benang Jahit 413.850
Kancing 211.800
Label 80.225
Total POQ 1.858.910

3.6 Perhitunhan Least Unit Cost (LUC)

Pada bagian ini menjelaskan tentang perhitungan rencana kebutuhan bahan baku
dengan menggunakan Least Unit Cost (LUC). Dimulai dari perhitungan untuk
merencanakan kebutuhan Baju Batik, dalam BOM berada pada level 0. Selanjutnya
dihitung masing — masing materialnya yang ada di level bawahnya yaitu level 1.
Perhitungan Least Unit Cost yaitu perhitungan menggunakan kriteria dalam penentuan
ukuran lot pemesanan optimum berdasarkan lot yang memberikan ongkos satuan per unit
terkecil.

Harga barang tidak menjadi pertimbangan dalam penentuan metode dikarenakan
asumsi yang digunakan adalah seluruh permintaan terpenuhi 100% sehingga untuk ketiga
metode pasti menghasilkan ongkos beli yang sama sesuai dengan harga produk per unit.

Material Total Biaya (Rp)
Kain Batik 616.000
Kain Staplex 330.110
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Benang Wol 126.925
Benang Jahit 413.850
Kancing 211.800
Label 115.625
Total LUC 1.814.310

3.7 Perhitungan Least Total Cost (LTC)

Pada bagian ini menjelaskan tentang perhitungan rencana kebutuhan bahan baku
dengan menggunakan Least Total Cost (LTC). Dimulai dari perhitungan untuk
merencanakan kebutuhan Baju Batik, dalam BOM berada pada level 0. Selanjutnya
dihitung masing — masing materialnya yang ada di level bawahnya yaitu level 1.

Perhitungan Least Total Cost yaitu perhitungan dimana biaya penyimpanan total
ketika setiap kali melakukan pemesanan tidak boleh melebihi biaya dalam satu kali
pembelian. Dalam hal ini pada setiap kali pembelian jumlah total material yang dibeli dan
dijadikan incentory atau penyimpanan akan dihitung total biaya simpannya dan tidak boleh
melebihi biaya pembelian itu sendiri. Untuk lebih singkatnya perhitungan pembelian atau
pengadaan material yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Biaya Pembelian < jumlah yang disimpan x biaya simpan

Biaya Pembelian _ . ..

——— < jumlah yang disimpan
Biaya Simpan

Dalam perhitungan Kemeja Batik Pria Corak Batak sebagai berikut :

56.000 _ . ..
<
500 jumlah yang disimpan

16 < jumlah yang disimpan
Dalam hal ini total jumlah yang disimpan setelah melakukan suatu pembelian tidak
boleh melebihi 16 pcs.

Material Total Biaya (Rp)
Kain Batik 616.000
Kain Staplex 431.250
Benang Wol 256.977,5
Benang Jahit 457.425
Kancing 261.980
Label 89.987,5
Total LTC 2.113.620

3.8 KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Peramalan permintaan Baju Batik motif Batik Toba pada tahun 2023 didapatkan
dengan pengolahan data menggunakan metode terbaik yaitu Linier Programming. Hal
tersebut dikarenakan memiliki nilai MAPE terkecil yaitu sebesar 35,93 %. Semakin
kecil nilai MAPE atau nilai eror maka kan semakin baik hasil dari peramalan tersebut.

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca



e
eraca 3025-1192
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan (2024), 2 (3): 370-385

Hasil peramalan Baju Batik motif Batak Toba tahun 2023 menggunakan metode Linier
Programming yaitu sebagai berikut :

Bulan Jumlah
Januari 30
Februari 29

Maret 28

April 28

Mei 27
Juni 27
Juli 26
Agustus 26
September 25
Oktober 25
November 24

Desember 24

2. Perencanaan pembelian kebutuhan bahan baku Baju Batik model Batak Toba
dilakukan dengan menggunakan metode Least Unit Cost (LUC). Metode ini memiliki
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan terkecil dengan total biaya sebesar Rp.
1.814.310. Biaya tersebut merupakan biaya termurah dibandingkan keemat metode
perencanaan lainnya. Uraian penjadwalan pembelian bahan baku yaitu sebagai berikut

Kain Batik dipesan pada bulan 1 sebanyak 5,7 kg, bulan 2 sebanyak 9,8 kg,
bulan 3 sebanyak 9,8 kg, bulan 4 sebanyak 9,5 kg, bulan 5 sebanyak 9,5 kg, bulan 6
sebanyak 9,1, bulan 7 sebanyak 9,1 kg, bulan 8 sebanyak, 8,8 kg, bulan 9 sebanyak
8,8 kg, bulan 10 sebanyak 8,4 kg, dan bulan 11 sebanyak 8,4 kg

Kain Staplex dipesan pada bulan 1 sebanyak 3,7 kg, bulan 4 sebanyak 4 kg,
bulan 7 sebanyak 3,8 kg, dan bulan 10 sebanyak 2,4

Benang Wol dipesan pada bulan 1 sebanyak 2550 yard, bulan 5 sebanyak 2600
yard, dan bulan 9 sebanyak 1825 yard

Benang Jahit dipesan pada bulan 1 sebanyak 6559 yard, bulan 3 sebanyak 8250
yard, bulan 5 sebanyak 7950 yard, bulan 7 sebanyak 7650 yard, bulan 9 sebanyak 7350
yard, dan bulan 11 sebanyak 3600 yard

Kancing dipesan pada bulan 1 sebanyak 786 pcs, pada bulan 5 sebanyak 832
pcs, bulan 9 sebanyak 584 pcs

Label dipesan pada bulan 1 sebanyak 255 pcs, dan bulan 11 sebanyak 24 pcs
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